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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelestarian keanekaragaman hayati merupakan aspek krusial dalam biologi dan
konservasi. Salah satu spesies yang menjadi fokus dalam upaya konservasi adalah Iguana
Batu Kuba (Cyclura nubila), reptil endemik yang berasal dari Kuba dan beberapa pulau di
Karibia. Spesies ini memiliki peran penting dalam ekosistem, terutama sebagai herbivora dan
penyebar biji, yang berkontribusi pada regenerasi tumbuhan serta keseimbangan ekosistem
(Shaney et al., 2020).

Populasi Iguana Batu Kuba di alam semakin terancam akibat perusakan habitat,
perubahan lingkungan akibat aktivitas manusia, perburuan tanpa kontrol, serta dampak
negatif dari spesies invasif yang menyebabkan penurunan populasi mereka di alam liar
(Gonzalez et al., 2016; Casas & Mancina, 2006). Menurut International Union for
Conservation of Nature (IUCN) Red List 2024, Iguana Batu Kuba dikategorikan sebagai
spesies "Vulnerable" (Rentan), sedangkan berdasarkan Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES), Iguana Batu Kuba termasuk dalam
Appendix I, yang berarti perdagangan internasionalnya dilarang kecuali untuk kepentingan
tertentu seperti penelitian dan konservasi.

Sebagian besar spesies atau subspesies Cyclura terbatas pada satu pulau atau wilayah
tertentu serta menghadapi ancaman, seperti persaingan dan predasi dari mamalia invasif serta
perubahan habitat akibat aktivitas manusia. Keberadaan predator seperti kucing, anjing,
musang, dan babi dapat menyebabkan penurunan populasi iguana di berbagai wilayah (Hayes
et al., 2016). Selain itu, keberadaan tikus (Rattus spp.) memungkinkan terjadinya predasi
terhadap sarang dan anakan iguana yang menjadi penyebab utama kegagalan populasi
berkembang (Hayes et al., 2016). Berdasarkan penelitian Gonzélez et al. (2016), populasi
Iguana Batu Kuba semakin terbatas pada wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, dengan
tingkat kepadatan populasi yang bergantung pada kondisi ekologi wilayah tersebut. Upaya
konservasi menjadi semakin penting untuk mempertahankan populasi yang tersisa, baik
melalui perlindungan habitat alami (in-situ) maupun program penangkaran (ex-sifu).

Upaya konservasi Iguana Batu Kuba secara ex-situ melalui penangkaran memerlukan
pendekatan menyeluruh yang mencakup aspek nutrisi, habitat, sanitasi, perawatan, serta
faktor abiotik yang mendukung kelangsungan hidup dan kesejahteraan Iguana Batu Kuba.

Selain itu, perilaku alami satwa dapat terwujud apabila kebutuhan dasarnya terpenubhi,
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termasuk enrichment dalam bentuk dan habitat kandang yang sesuai, serta pakan yang
memadai. Faktor-faktor tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan satwa dan
mencegah stres (Susanti & Widiarto, 2020). Manajemen pakan yang tepat memiliki peran
penting dalam mendukung pertumbuhan serta kesehatan satwa.

Penelitian mengenai satwa di lembaga konservasi ex-sifu di Jagat Satwa Nusantara masih
terbatas dan publikasi mengenai keberhasilan upaya konservasi satwa secara ex-situ juga
masih jarang ditemukan. Museum Komodo Jagat Satwa Nusantara sebagai salah satu
lembaga konservasi memiliki peran penting dalam menyediakan lingkungan yang optimal
bagi kesejahteraan Iguana Batu Kuba. Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai perilaku
harian dan manajemen pakan Iguana Batu Kuba yang dapat mendukung kesejahteraan spesies
tersebut dalam penangkaran, sehingga Museum Komodo Jagat Satwa Nusantara dapat

dijadikan pedoman dalam upaya pengelolaan penangkaran yang tepat dan optimal.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apa saja aktivitas harian yang dilakukan oleh Iguana Batu Kuba (Cyclura nubila) di
Museum Komodo Jagat Satwa Nusantara?

2. Apa saja aktivitas harian yang dominan dilakukan oleh Iguana Batu Kuba (Cyclura
nubila) di Museum Komodo Jagat Satwa Nusantara pada pagi, siang, dan sore hari?

3. Bagaimana sistem manajemen pakan untuk Iguana Batu Kuba di Museum Komodo Jagat

Satwa Nusantara?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui aktivitas harian yang dilakukan oleh Iguana Batu Kuba (Cyclura nubila) di
Museum Komodo Jagat Satwa Nusantara

2. Mengetahui aktivitas harian yang dominan dilakukan oleh Iguana Batu Kuba (Cyclura
nubila) di Museum Komodo Jagat Satwa Nusantara.

3. Mengetahui sistem manajemen pakan untuk Iguana Batu Kuba di Museum Komodo

Jagat Satwa Nusantara.



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terbaru
mengenai aktivitas harian dan sistem manajemen pakan Iguana Batu Kuba (Cyclura nubila),
sehingga dapat menjadi evaluasi dalam peninjauan dan peningkatan kesejahteraan satwa

Iguana Batu Kuba (Cyclura nubila) di Museum Komodo Jagat Satwa Nusantara — TMII.
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